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and enable them to effectively convey who and what they now stand
for. As part of this program, MSMEs that have been in business for
a long time are chosen for this activity, which is conducted from
observation to the logo printing procedure. It also gives the target
market a positive, consistent, and impressive image of MSME
entities and products, which will increase the product's selling
value and attractiveness. Finally, it presents an eye-catching and
educational logo that is suitable for all levels of society.
Abstrak.
Dengan banyaknya usaha UMKM baru yang mulai berdiri, entitas UMKM yang telah beroperasi selama puluhan
tahun kini diharapkan dapat bersaing dan tumbuh berdampingan satu sama lain. Mengingat banyaknya produk di
pasaran yang memiliki kualitas dan komposisi yang sebanding, maka diperlukan ciri khas agar masyarakat umum
dapat membedakan barang-barang buatan UMKM. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Perancangan logo
UMKM merupakan sebuah langkah cerdas untuk memperbarui identitas UMKM agar dapat berkomunikasi secara
akurat dengan siapa dan apa yang mereka wakili saat ini. Kegiatan ini diselenggaran dengan memilih UMKM
yang telah beroperasi sejak lama dan kegiatan ini dilaksanakan mulai dari observasi sampai dengan proses cetak
logo sebagai bentuk dari program ini. Selain itu juga menghadirkan logo produk yang eye catching dan mendidik
sehingga dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat serta memberikan gambaran yang positif, konsisten,
dan berkesan terhadap entitas dan produk UMKM kepada target pasar, sehingga akan meningkatkan nilai jual dan
daya tarik produk.

Kata kunci: Re-branding UMKM, Logo Brand, Inovasi Produk

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis melalui beberapa peristiwa yang tak menentu dan
memerlukan sebuah strategi yang tepat untuk mengembangkan bisnis yang telah dibangun. Di
Indonesia pada level bisnis UMKM ini banyak bermunculan membuat usaha yang sudah
berjalan puluhan tahun diharapkan bisa bersaing dan berkembang secara berdampingan.
Strategi yang bisa di Implementasikan dalam membuat UMKM tetap bisa beroperasional
adalah diperlukan sebuah Inovasi pada sebuah produk UMKM yang dihasilkan yang nantinya
tidak hanya meninjau dari segi keuntungan namun sekaligus pada kemanfaatan yang

berkelanjutan (Rueni, 2024). Menurut (Pardiyono et al., 2025) pengembangan jaringan untuk
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inovasi juga sangat diperlukan dalam hal ini seperti pada saat wabah pandemi dari asosiasi,
pemasok, pelanggan dan pemerintah mengakomodasi kebutuhan industri untuk pulih dari
situasi pandemi dan menambah literatur baru mengenai jaringan inovasi industri. (Dewi et al.,
2025) Inovasi menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kompleksitas pada kapasitas strategis
dalam UMKM sebagai pandangan dan referensi meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
bisnis dalam konsep bisnis yang berkembang pesat.

Dalam dunia bisnis banyak hadir produk-produk yang mirip dengan kualitas dan
komposisinya, karena itu diperlukan sebuah ciri khas dari produk supaya khalayak umum bisa
membedakan antara produk yang dihasilkan oleh sebuah entitas. Hadirnya logo dalam sebuah
entitas menjadi salah satu fokus penting dalam mengembangkan usaha yang telah dijalankan.
Andriyani menjelaskan bahwa branding bisa memberikan daya tarik kepada konsumen maupun
calon konsumen untuk membeli sebuah produk dan menjadikan produk yang dijual
mempunyai perbedaan dari produk-produk yang mirip di pasaran (Andriyani et al., 2024).
(Enax & Weber, 2015) menemukan bahwa produk yang pada kemasannya menunjukkan
atribut abstrak seperti klaim kualitas dan nama merek mempengaruhi konsumsi dari produk
dan permintaan akan produk tersebut dan juga logo pada produk makanan merupakan salah
satu komponen penting sebagai syarat visual dari kemasan pada produk yang dihasilkan untuk
menarik minat beli sebagai bentuk pemasaran makanan melalui desain logo pada kemasan
(Gong et al., 2025).

Menurut Sembiring bahwa Branding pada produk UMKM dilakukan sangat logis
menjadi pertimbangan sebuah entitas untuk mengembangkan pasar produknya dan
mengembangkan bisnisnya serta tidak hanya pada hal itu saja tetapi juga membuat konsep
bahwa prospek-prospek pemasar bisa melihat bahwa produk yang dihasilkan merupakan satu-
satunya yang bisa menjadi solusi dari kebutuhan konsumen, sehingga pelaku UMKM bisa lebih
berinovasi dan beranggapan bahwa branding itu peting untuk sebuah produk supaya bisa lebih
berkembang, memingkatkan penjualan dan bisa membuat target pasar memilih produknya
ditengah kompetisi yang makin ketat dan beragam ini (Sembiring et al., 2024).

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan ini pada kelurahan Ringinsari Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri, Provinsi Jawa Timur Indonesia. Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini melalui tahapan Observasi yakni menganalisi identitas UMKM, lalu persiapan
dan pembuatan draft perancangan re-branding serta proses desan dan cetak logo yang menjadi

pilihan dalam rangka kegiatan re-branding produk. Hal ini dirancang untuk memberikan citra
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yang baik terhadap produk dan entitas UMKM yang konsisten dan mudah di ingat oleh target

pasar. Sebagaimana terlihat pada Gambar 1. dibawah ini.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian pada UMKM, Kota Kediri

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan dengan UMKM Opak Gadung milik Bu Alfiah yang merupakan
sebuah usaha keluarga generasi ke-2. Kegiatan re-branding melalui logo yang bisa dipakai pada
kemasan usaha gadung ini mempunyai tujuan untuk memperluas masyarakat diluar kediri
mengenal adanya usaha “krecek opak gadung” dan memperbanyak distributor atau pemasok
kripik gadung yang langsung melakukan pembelian pada UMKM ini.
Survey

Dilaksanakan survey Lokasi pada UMKM bu alfiah untuk melakukan persamaan
persepsi dan menyampaikan tujuan dari re-branding memalui desain logo dan menerima
permintaan serta maksud dari logo yang di inginkan oleh UMKM ini. Tahap ini merupakan
tahap observasi yang penting sebagai bahan dalam menentukan keinginan dan ketepatan dalam

desain produk sebagai realisasi re-branding pada produk yang dihasilkan UMKM.
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Gambar 2. Tim PKM melakukan survey lokasi
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Design Logo
Melakukan pemilihan desain logo yang sesuai dengan UMKM Opak Gadung bu Alfiah,
pada tahap ini kami menampilkan beberapa desain logo untuk selanjutnya di pilih oleh bu
Alfiah sebagai logo dari Produknya. Ciri dari desain logo yang dipakai pada bidang makanan
adalah dengan kontras warna yang cerah, simpel, praktis serta bisa menampilkan keunggulan
dari produk yang dihasilkan oleh UMKM serta komposisi dari pembuatan dan juga sertifikasi
dari lembagai yang berkaitan dengan produk makanan menjadi salah satu daya tarik dari desain
yang dihasilkan. Pada Gambar 3. Menampilkan draft desain logo untuk kemudian menjadi
referensi pemilihan desain logo sesuai dengan keinginan dan kesesuaian untuk produk
makanan yang terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Desam Logo Terpilih

Penyerahan Logo

Setelah desain logo dipilih oleh UMKM Bu Alfiah, kami melakukan pencetakan logo
yang selanjutnya kami berikan kepada UMKM baik berupa Softfile maupun dalam bentuk logo
siap pakai pada kemasan Produk Opak Gadung. Dan pada saat dilapangan tempat UMKM kami
melakukan presentasi mengenai makna dari desain logo yang telah dibuat kepada pemilik
UMKM, yang nantinya logo bisa dilakukan pengembangan sesuai dengan perkembangan dari

usaha ini.
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Gambar 4. Penyerahan Logo Rebranding

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian Masyarakat dilakukan melalui kegiatan observasi langsung
pada UMKM yang berada di Desa Ringinsari, Kediri. Dengan Observasi awal yang telah
dilakukan bahwa UMKM tersebut merupakan UMKM yang telah beroperasi sejak lama dan
merupakan usaha turun menurun, namun masih menggunakan pemasaran tradisional tanpa
identitas UMKM pada produk yang telah dihasilkan. Meninjau dari perkembangan UMKM
yang semakin pesat dan untuk membuat UMKM tersebut masih tetap bisa eksis bersaing
dengan yang lainnya, tahapan re-branding dipilih sebagai bentuk penyelamatan produk orisinil
hasil usaha keluarga turun-temurun bisa memiliki usia yang lebih Panjang lagi untuk kemajuan
UMKM vyang telah didirikan dan memperluas pasar serta mendapatkan target pasar baru untuk

pengembangan usaha.
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